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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel Working Capital to Total
Asset (WCTA), Current Liabilities To Inventory (CLI), Operating Income to Total
Assets (OITL), Total Asset Turnover (TAT), Net Profit Margin (NPM) dan Return On

Assets (ROA) terhadap pertumbuhan laba.

Data diperoleh dengan metode purposive sampling dengan kriteria Perusahaan Pulp
dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan menyediakan data laporan

keuangan selama periode penelitian (2010 sampai dengan 2019)

Hasil analisis menunjukkan bahwa data-data yang digunakan didalam penelitian ini

telah memenuhi asumsi klasik, yang meliputi: tidak terjadi gejala multikolinearitas,
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tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, dan data terdistribusi normal. Dari hasil analisis
regresi menunjukkan bahwa ada tiga variabel yang secara persial berpengaruh positif
signifikan terhadap pertumbuhan laba yaitu Total Asset Turnover (TAT), Net Profit
Margin (NPM) dan Return On Assets (ROA). Sedangkan 3 variabel lainnya yaitu
Working Capital to Total Asset (WCTA), Current Liabilities To Inventory (CLI),
Operating Income to Total Assets (OITL) tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Keenam variabel yang digunakan dalam penelitian ini (WCTA,
CLI, OITL, TAT, NPM dan ROA) secara bersama-sama berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba. Kemampuan prediksi dari keenam variabel secara simultan adalah

sebesar 26,4%.

Kata kunci: Working Capital to Total Asset (WCTA), Current Liabilities To Inventory
(CLI), Operating Income to Total Assets (OITL), Total Asset Turnover (TAT), Net

Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA) dan pertumbuhan laba
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Industri pulp dan kertas merupakan salah satu industri yang mempunyai
peranan penting dan merupakan produk unggulan dalam menunjang perekonomian
Indonesia. Pertumbuhan sektor industri pulp dan kertas yang pesat memungkinkan
bermunculannya perusahaan-perusahaan besar yang memiliki modal yang kuat dan
berskala besar. Produk industri kehutanan sangat besar peranannya dalam
pembangunan ekonomi Indonesia bukan saja sebagai penyedia lapangan kerja,
akan tetapi juga merupakan salah satu penyumbang devisa yang cukup penting dan
potensial bagi penerimaan negara dari sektor non migas.

Produksi pulp dan kertas di Indonesia diuntungkan karena letak geografis
Indonesia yang berada di garis khatulistiwa yang rata-rata memiliki pepohonan
yang tumbuh tiga kali lebih cepat dibandingkan di negara-negara yang berada di
daerah dingin, sehingga tersedia hutan yang luas sebagai sumber bahan baku.
Indonesia juga berada di tengah-tengah Asia yang sedang berkembang menjadi
raksasa ekonomi baru yang menjadi pasar terbesar pulp dan kertas dunia di masa
depan. Melihat hal tersebut, industri pulp dan kertas nasional adalah jawaban

bagaimana sektor industri mampu memanfaatkan keunggulan komparatif yang ada



di wilayah, bersifat terbarukan dan berkembang menjadi pemain dunia
secara berkelanjutan.

Seiring dengan peran penting dalam produksi hasil hutan, tak dapat
dipungkiri adanya sejumlah tantangan dan situasi kontra yang harus dihadapi oleh
industri pulp dan kertas dalam negeri. Situasi ini tentunya terkait dengan isu
pasokan bahan baku kayu dari hutan. Menurut Purwanto (2007) perkembangan
sektor industri secara umum tidak dapat terlepas dari adanya eksternalitas negatif
yang dapat ditimbulkan, seperti permasalahan pencemaran atau polusi, kerusakan
lingkungan, perubahan tata lingkungan dan terancamnya kelestarian

Ketatnya persaingan antar perusahan pulp dan kertas dalam negeri berikut
isu global mengenai sosial dan lingkungan yang semakin menjadi fokus industri
dinilai cukup dahsyat mempengaruhi Kkinerja industri tersebut. Meskipun
pertumbuhan ekonomi mendorong pasar domestik memberikan peluang usaha, hal
ini dilemahkan dengan keterkaitan industri pulp dan kertas dengan isu kelestarian
lingkungan yang kerap diembuskan kritik dan tudingan negatif yang kurang
menggembirakan. Namun terdapat pula permasalahan lain, yaitu perusahaan dalam
industri ini memiliki produktivitas aset yang rendah sehingga diduga tidak
berpotensi menciptakan nilai tambah bagi perusahaan.

Ketika melakukan kegiatan investasi, seorang investor harus memastikan
bahwa penanaman modalnya pada perusahaan tertentu adalah tepat dan dapat

menghasilkan pengembalian (refurn) pada tingkat yang menguntungkan. Para



penyedia dana tentunya akan mengharapkan tingkat pengembalian yang besar
untuk investasi yang ditanamkannya, sedangkan pihak karyawan menginginkan
kinerja perusahaan agar kelangsungan hidup dari perusahaan dapat terjamin yang
berarti bahwa kesejahteraan mereka juga akan ikut terjamin (Wiweko, 2014).

Ukuran yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan sangatlah beragam
dan kadang-kadang berbeda antara satu industri dengan industri lainnya, namun
konsep-konsep pengukuran kinerja yang kerap digunakan oleh para investor dan
manajer saat ini adalah dengan alat ukur akuntansi tradisional yaitu berbagai rasio
keuangan yang meliputi rasio likuiditas (current ratio, quick ratio, cash ratio),
rasio profitabilitas (refurn on asset dan return on equity) dan rasio solvabilitas (debt
to equity ratio, debt to total asset ratio). Tetapi, disadari pula adanya kelemahan
pada alat ukur akuntansi tradisional yang disebut sebelumnya. Kelemahannya
sebagai pengukur penciptaan nilai bahwa pendekatan-pendekatan tersebut dapat
memberikan kesimpulan yang misleading karena mengabaikan biaya modal,
sehingga sulit mengetahui apakah suatu perusahaan telah menciptakan nilai atau
tidak.

Pengukuran yang belum memperhitungkan adanya unsur biaya modal
sendiri atas laba yang dihasilkan akan mengakibatkan pelaporan laba tidak
menunjukkan laba yang sebenarnya, karena untuk menghitung laba riil perusahaan
harus menghitung biaya modal baik itu modal sendiri maupun modal yang dibiayai

dari utang. Menurut Harahap (2001) berbagai jenis rasio seperti yang telah



disebutkan diatas dapat memberikan informasi yang penting tetapi bahan
perhitungan rasio atau laporan keuangan banyak mengandung taksiran dan
judgement yang dapat dinilai bias atau subyektif. Alat ukur tradisional juga dinilai
tidak mampu mengekspresikan efek dari dana pinjaman yang mempengaruhi hasil
perhitungan return yang tinggi pada sebuah perusahaan yang pengelolaannya
kurang baik

Ketidakpuasan atas lemahnya pendekatan untuk melakukan penilaian
kinerja keuangan yang ada saat ini dan juga berbagai kelemahan lain yang
disebabkan oleh mitos pasar serta ukuran-ukuran akuntansi yang seringkali
menyesatkan, mendorong Joel M Stern dan G Bannet Stewart III dari sebuah
perusahaan konsultasi di Amerika yaitu Stern Stewart & Co pada awal Tahun 1990-
an untuk mengembangkan sebuah metode atau alat pengukuran baru dalam
melakukan penilaian kinerja terhadap suatu perusahaan yang didasarkan pada
konsep nilai tambah (value added based).

Analisis rasio keuangan memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap
kinerja keuangan perusahaan daripada analisis hanya terhadap data keuangan saja.
Bahkan lebih dari itu rasio keuangan bermanfaat dalam memprediksi laba
perusahaan ( Prastowo, 1995 ). Manfaat rasio keuangan sebagai alat prediksi sangat
berguna bagi pemakai informasi keuangan dalam membantu mengambil
keputusan.. Salah satu informasi rasio keuangan yang sangat penting adalah laba.

Berdasarkan laba kinerja suatu perusahaan dapat di prediksi, sehingga akan



mempengaruhi keputusan investasi yang dilakukan investor. Pemilihan laba
sebagai fenomena yang diprediksi dalam penelitian ini berdasarkan alasan
penelitian-penelitian sejenis yang sudah banyak dilakukan, khususnya di Indonesia.
Seperti yang pernah dilakukan oleh Machfoedzh ( 1994 ) terhadap 68 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.

Kinerja suatu perusahaan merupakan hasil dari rangkaian proses dengan
mengorbankan berbagai sumber daya. Salah satu parameter kinerja tersebut adalah
laba. Pentingnya informasi laba secara tegas telah disebutkan dalam Statement of
Financial Accounting Concepts (SFAC) Nol ( Suwardjono : 2005 ), bahwa selain
untuk menilai kinerja manajemen, juga membantu mengestimasi kemampuan laba
yang representatif, serta untuk menaksir risiko dalam investasi atau kredit. Seperti
kita ketahui tujuan utama didirikannya suatu perusahaan adalah memperoleh laba
yang nantinya akan diperlukan untuk perkembangan dan kelangsungan hidup
perusahaan. Laba yang diperoleh perusahaan juga seringkali dipakai sebagai
ukuran untuk menilai berhasil tidaknya manajemen dalam mengelola perusahaan.
Kemampuan perusahaan dalam meraih laba pada masa yang akan datang
merupakan salah satu indikasi kinerja dan prospek perusahaan. Dengan demikian
perkiraan laba merupakan salah satu informasi yang paling menarik perhatian para
investor. Berdasarkan hal tersebut keandalan informasi perkiraan laba sebuah
perusahaan yang akan datang menjadi penting. Karena laba perusahaan diperlukan

untuk kepentingan kelangsungan hidup perusahaan dan ketidakmampuan



perusahaan dalam mendapat laba akan menyebabkan tersingkirnya perusahaan
dalam dunia bisnis..

Meythi (2005) menyatakan bahwa salah satu cara untuk memprediksi laba
perusahaan adalah menggunakan rasio keuangan. Analisis rasio keuangan dapat
membantu para pelaku bisnis dan pihak pemerintah dalam mengevaluasi keadaan
keuangan perusahaan masa lalu, sekarang memproyeksikan hasil atau laba yang
akan datang (Jualiana dan Sulardi, 2003). Secara umum, rasio keuangan dapat
dikelompokan menjadi rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas dan rasio
leverage (Riyanto, 1995).

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk melihat kemampuan
perusahaan untuk melunasi kewajiban yang telah jatuh tempo. Salah satu rasio
likuiditas adalah Working Capital to Total Asset atau yang biasa disebut dengan
WCTA. WCTA menunjukkan rasio antara modal kerja (yaitu aktiva lancar
dikurangi hutang lancar) terhadap total aktiva. WCTA yang semakin tinggi
menunjukkan semakin besar modal kerja yang diperoleh perusahaan dibanding
total aktivanya. Dengan modal kerja yang besar, maka kegiatan operasional
perusahaan menjadi lancar sehingga pendapatan yang diperoleh meningkat dan ini
mengakibatkan laba yang diperoleh meningkat.

Rasio /everage adalah kemampuan suatu perusahaan untuk melunasi
liabilitas lancar maupun liabilitas jangka panjang ataupun rasio yang digunakan

untuk menilai sejauh mana suatu perusahaan dibiayai dengan menggunakan utang



(Kasmir, 2008). Machfoedz (1994) dalam penelitiannya menunjukan bahwa rasio
leverage yang berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba adalah Current
Liability to Inventory (CLI) dan Operating Income to Total Liabilities (OITL). CLI
merupakan perbandingan antara hutang lancar terhadap persediaan (Machfoedz,
1994). CLI yang tinggi menunjukan ketergantungan perusahaan terhadap supplier
tinggi atau semakin besarnya hutang jangka pendek perusahaan untuk membiayai
persediaannya. Hal ini dapat menimbulkan risiko yang cukup besar bagi
perusahaan ketika perusahaan tidak mampu membayar kewajiban tersebut pada
saat jatuh tempo, sehingga akan mengganggu kontinuitas operasi perusahaan.

OITL merupakan rasio antara laba operasi sebelum bunga dan pajak (yaitu
hasil pengurangan dari penjualan bersih dikurangi dengan harga pokok penjualan
dan biaya operasi) terhadap total hutang (Riyanto, 1995). Semakin besar OITL,
menunjukan bahwa pendapatan yang diperoleh dari kegiatan penjualan besar
dibanding total hutangnya, artinya perusahaan mampu membayar hutang-
hutangnya. Dengan demikian kontinuitas operasi perusahaan tidak akan terganggu,
sehingga pendapatan yang diperoleh menjadi meningkat dan laba yang diperoleh
besar.

Ou (1990) menunjukan bahwa rasio aktivitas yang berpengaruh signifikan
untuk memprediksi pertumbuhan laba adalah Total Assets Turnover (TAT). TAT
merupakan perbandingan antara penjualan bersih (net sales) terhadap total aset.

TAT berfungsi untuk mengukyur kemampuan perusahaan menggunakan total



aktivanya dalam menghasilkan penjualan bersih. Semakin besar TAT menunjukan
semakin efisien penggunaan seluruh aktiva perusahaan untuk menunjang kegiatan
penjualan. Hal ini menunjukan bahwa kinerja perusahaan semakin baik, dengan
demikian para investor tertarik untuk menanamkan modalnya, sehingga dapat
meningkatkan laba perusahaan.

Menurut Sutrisno (2003:18), rasio rentabilitas merupakan kemampuan
suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan seluruh modal yang
bekerja di dalamnya. Pengertian serupa juga dinyatakan oleh Riyanto (2001:36)
yang menyatakan bahwa rasio rentabilitas sebagai perbandingan antara laba usaha
dengan modal sendiri dan modak asing yang dipakai untuk mendapatkan laba
tersebut dan dinyatakan dalam bentuk persentase. Asian A. Umobong (2015)
menjelaskan bahwa pada penelitiannya rasio NPM berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap pertumbuhan laba dan ROA berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektor farmasi di Nigeria

NPM merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak (laba
sebelum pajak penghasilan dikurangi dengan pajak penghasilan) terhadap
penjualan bersih (net sales). Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan pendapatan bersihnya terhadap total penjualan bersih yang dicapai
perusahaan (Riyanto, 1995). Meningkatnya NPM akan meningkatkan daya tarik
investor untuk menginvestasikan modalnya, sehingga laba perusahaan akan

meningkat.



Hery (2016:106) mengungkapkan bahwa Return On Assets sebagai
merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam
menciptakan laba bersih. Sedangkan menurut V Wiratna Sujarweni (2017:65)
Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan keuntungan neto. Dari pendapat kedua ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa Return On Assets (ROA) merupakan rasio keuangan
perusahaan untuk mengukur kekuatan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan
atau laba sebelum pajak pada tingkat pendapatan, aset dan juga modal saham.

Untuk menilai kondisi keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dari
laporan keuangan yang diterbitkan secara berkala seperti laporan tengah tahunan
dan laporan akhir tahun. Laporan keuangan merupakan hasil dari suatu proses
kegiatan akuntansi. Disisi lain laporan keuangan merupakan salah satu sumber
informasi penting bagi para pemakai laporan keuangan dalam rangka pengambilan
keputusan ekonomi. Laporan keuangan akan menjadi lebih bermanfaat untuk
pengambilan keputusan, apabila dengan informasi laporan keuangan tersebut dapat
di prediksi apa yang akan terjadi di masa mendatang..

Penelitian serupa yang berkaitan dengan kajian yang sama pernah
dilakukan oleh Epri Ayu Hapsari (2007) yang menemukan bahwa dari 6 variabel
(yaitu WCTA, CLI, OITL, TAT, NPM dan GPM) yang diduga berpengaruh

terhadap pertumbuhan laba, ternyata hanya tiga variabel yang berpengaruh positif



signifikan terhadap pertumbuhan laba. Ketiga rasio itu adalah TAT, NPM dan
GPM dan rasio yang paling berpengaruh positif signifikan adalah NPM dengan
signifikasi t sebesar 0,035. Keadaan ini menunjukkan bahwa meningkatnya daya
tarik investor untuk menginvestasikan modalnya, sehingga laba perusahaan akan
meningkat dan perusahaan mampu memberikan nilai tambah ekonomis terhadap
perusahaan. Sedangkan tiga variabel yang tidak berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan laba adalah WCTA, CLI dan OITL dan variabel yang paling tidak
berpengaruh signifikan adalah OITL dengan signifikasi t sebesar 0,733. Hal ini
menunjukan bahwa pendapatan yang diperoleh dari kegiatan penjualan besar
dibanding total hutangnya, artinya perusahaan mampu membayar hutang-
hutangnya. Dengan demikian, kontinuitas operasi perusahaan tidak akan
terganggu, sehingga pendapatan yang diperoleh menjadi meningkat dan laba yang
diperoleh besar.

Karena perubahan laba menjadi bagian penting pada informasi keuangan
yang diperlukan investor maka analisis terhadap rasio-rasio keuangan tertentu yang
dapat menjelaskan perubahan laba menjadi sangat penting untuk dilakukan. Karena
peranan rasio keuangan begitu penting untuk memprediksi pertumbuhan laba
perusahaan

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka penulis berminat

untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul Analisis Rasio Keuangan
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dalam Memprediksi Pertumbuhan Laba di Industri Pulp & Paper yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2019.

1.2.Perumusan Masalah
Berdasarkan research gap dari hasil penelitian sebelumnya, permasalahan
dalam penelitian ini dilakukan untuk meneliti kembali pengaruh WCTA, CLI,
OITL, TAT, NPM serta ROA terhadap pertumbuhan laba di masa mendatang pada
perusahaan pulp dan kertas yang terdaftar di BEI periode 2010-2019, sehingga
dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana pengaruh WCTA, CLI, OITL, TAT,
NPM dan ROA terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan pulp dan kertas di

masa mendatang?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu:
1. Untuk menganalisis pengaruh WCTA terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan pulp dan kertas
2. Untuk menganalisis pengaruh CLI terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan pulp dan kertas
3. Untuk menganalisis pengaruh OITL terhadap pertumbuhan laba pada

perusahaan pulp dan kertas
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4. Untuk menganalisis pengaruh TAT terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan pulp dan kertas

5. Untuk menganalisis pengaruh NPM terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan pulp dan kertas

6. Untuk menganalisis pengaruh ROA terhadap pertumbuhan laba pada

perusahaan pulp dan kertas

1.4.Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran
bagi ilmu ekonomi khususnya keuangan untuk memperluas wacana sekaligus
melengkapi referensi kepustakaan, serta dapat digunakan sebagai landasan dan
bahan perbandingan untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan

dengan analisis kinerja keuangan dalam bidang dan kajian yang sama.

2. Manfaat Praktis
1) Bagi pihak investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
berupa informasi bukti empiris yang dapat bermanfaat sebagai referensi
pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk menanamkan modalnya

di perusahaan.
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2) Bagi pihak manajemen perusahaan, hasil penelitian ini dapat memberikan
masukan berupa informasi mengenai Rasio Keuangan dalam Memprediksi
Perusahaan Laba di Industri Pulp dan Paper yang Terdatar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2009-2019). Kajian ini dapat menjadi sebuah pedoman
untuk mengetahui kondisi struktur modal perusahaan dan keberhasilan
manajer dalam mengelola perusahaan, dapat pula dijadikan sebagai tolok
ukur dan bahan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan di masa

yang akan datang untuk terus meningkatkan kinerja atau nilai perusahaan.
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BAB YV

PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:
1) Dari enam variabel independen (yaitu WCTA, CLI, OITL, TAT, NPM,dan ROA)
yang di duga berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba ada tiga
variabel, yaitu TAT, NPM dan ROA, sedangkan variabel rasio lainnya yaitu WCTA,
CLI dan OITL tidak berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba.
2) Dari hasil uji t dengan melihat nilai signifikansi yang paling signifikan terhadap
pertumbuhan laba adalah NPM dengan nilai signifikansi t sebesar 0,000 dan variabel
yang paling tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba adalah CLI dengan nilai
signifikasi t sebesar 0,719.
3) Dari hasil uji F, terbukti bahwa nilai signifikansi F lebih kecil dari nilai
signifikansi yang telah ditentukan sebelumnya yaitu sebesar 0,05. Ini berarti bahwa
variabel independen berpengaruh simultan terhadap variabel dependen.
4) Seluruh variabel independen dalam penelitian ini menyumbang 26,4% dari
keseluruhan variabel indpenden yang seharusnya ada seperti terlihat pada hasil dari
adjusted R?. Artinya masih terdapat 73,6% variabel-variabel independen lain yang

belum diketahui dan diteliti secara ilmiah, mempengaruhi pertumbuhan laba. Hal ini
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dikarenakan penelitian ini hanya memperhatikan faktor fundamental perusahaan
tanpa memperhatikan kondisi ekonomi makro yang mungkin bisa mempengaruhi

pertumbuhan laba.

5.2.Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan penelitian dalam penelitian ini adalah:

1) Hasil penelitian ini menunjukan pengaruh variabel independen dalam
mempengaruhi variabel dependen, yakni hanya sebesar 26,4% dan sisanya sebesar
73,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang itdak dimasukan dalam model regresi,
termasuk faktor ekonomi makro.
2) Sampel yang digunakan terbatas karena objek penelitian ini yaitu perusahaan yang
berada di dalam industri pulp dan kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia masih
terbilang sedikit.
5.3.Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat
diberikan :
1) Bagi manajemen perusahaan agar lebih memperhatikan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba sebelum pajak, sehingga dapat menghasilkan perubahan
laba yang positif karena dalam hasil penelitian ditemukan bahwa ada perusahaan
yang menghasilkan perubahan laba negatif dan perusahaan juga diharapkan agar

memperhatikan kinerja keuangan.
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2) Bagi investor sebelum menanamkan modalnya diharapkan agar lebih
memperhatikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

3) Bagi akademisi, pengaruh keenam variabel masih sangat kecil, dibuktikan dengan
nilai (Adjusted R?) sebesar 0,264 yang berarti bahwa 26,4% perubahan laba dapat
dijelaskan oleh keenam variabel independen yaitu WCTA, CLI, OITL, TAT, NPM,
dan ROA. Oleh karena itu, bagi peneliti yang akan meneliti dengan tema yang sama
sebaiknya menambah jumlah variabel bebas agar hasil penelitian dapat lebih baik
lagi.

4) Penelitian ini tidak mempertimbangkan ukuran perusahaan/size effect dan
memasukkan faktor-faktor ekonomi seperti inflasi, tingkat bunga, dan sebagainya,
yang mungkin berpengaruh pada angka-angka akuntansi atau laporan keuangan yang
digunakan sebagai data dalam penelitian ini, maka untuk penelitian selanjutnya
diharapkan memasukkan unsur-unsur tersebut di atas.

5) Penelitian yang akan datang diharapkan dapat memperhatikan objek penelitian

agar sampel yang digunakan dapat lebih banyak dan lebih akurat.
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Lampiran 1

LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN PERUSAHAAN SAMPEL

FASW 2010 (dalam Rp)

ASET I
Jumlah Aset Lancar 1,208,141,235,277
Jumlah Aset tidak Lancar 3,296,745,770,949
Persediaan 502,124,039,249
Jumlah Aset 4,504,887,006,226
KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 1,450,823,881,865
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 1,243,464,933,410
Jumlah Kewajiban 2,694,288,815,275
PENJUALAN BERSIH 3,385,973,456,418
LABA KOTOR 646,495,747,836
Beban Penjualan 90,316,829,262
Beban Umum dan Administrasi 43,876,765,814
LABA USAHA 512,302,152,760
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 283,001,824,437
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2009 276,728,714,277

FASW 2011 (dalam Rp)

ASET I

Jumlah Aset Lancar 1,134,821,351,796
Jumlah Aset tidak Lancar 3,808,674,465,529

668,283,200,651
4,943,495,817,325

Persediaan

Jumlah Aset

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Jumlah Kewajiban Lancar
Jumlah Kewajiban tidak Lancar
Jumlah Kewajiban
PENJUALAN BERSIH

870,519,093,501
2,273,196,962,211
3,143,716,055,712
4,123,728,086,965

LABA KOTOR

611,809,676,452

Beban Penjualan

121,043,848,616

Beban Umum dan Administrasi 58,438,101,317
LABA USAHA 432,327,726,519
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 132,427,839,463

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2010

283,001,824,437
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FASW 2012 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

1,680,952,250,957

Jumlah Aset tidak Lancar

3,897,381,956,499

Persediaan

636,373,572,306

Jumlah Aset

KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

5,578,334,207,456

2,879,319,498,802

Jumlah Kewajiban tidak Lancar

892,024,791,907

Jumlah Kewajiban

3,771,344,290,709

PENJUALAN BERSIH

3,987,782,936,544

LABA KOTOR

481,442,063,689

Beban Penjualan 120,284,804,114
Beban Umum dan Administrasi 49,661,363,755
LABA USAHA 311,495,895,820
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 7,210,155,134
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2011 132,427,839,463

FASW 2013 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

1,859,839,888,550

Jumlah Aset tidak Lancar

3,832,220,519,131

Persediaan

649,109,351,590

Jumlah Aset

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

5,692,060,407,681

1,310,179,939,827

Jumlah Kewajiban tidak Lancar

2,823,948,426,665

Jumlah Kewajiban

4,134,128,366,492

PENJUALAN BERSIH

4,960,825,518,081

LABA KOTOR

717,692,391,795

Beban Penjualan

176,563,457,010

Beban Umum dan Administrasi

51,425,142,118

LABA USAHA

489,703,792,667

LABA (RUGI) BERSIH SETELAH PAJAK

-249,057,875,558

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

7,210,155,134
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FASW 2014 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

1,795,623,302,020

Jumlah Aset tidak Lancar

3,785,377,421,325

Persediaan

829,904,363,829

Jumlah Aset

5,581,000,723,345

KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

1,838,653,252,008

Jumlah Kewajiban tidak Lancar

2,097,669,575,198

Jumlah Kewajiban

3,936,322,827,206

PENJUALAN BERSIH

5,456,935,920,101

LABA KOTOR

576,510,502,781

Beban Penjualan

202,870,334,233

Beban Umum dan Administrasi

49,600,229,364

LABA USAHA

324,039,939,184

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

86,745,854,950

LABA (RUGI) BERSIH SETELAH PAJAK 2013

-249,057,875,558

FASW 2015 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

1,718,541,456,788

Jumlah Aset tidak Lancar

5,275,092,810,181

Persediaan

905,574,220,303

Jumlah Aset

6,993,634,266,969

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

1,609,497,395,686

Jumlah Kewajiban tidak Lancar

2,938,790,692,059

Jumlah Kewajiban

4,548,288,087,745

PENJUALAN BERSIH

4,959,998,929,211

LABA KOTOR

389,955,185,428

Beban Penjualan

167,965,462,734

Beban Umum dan Administrasi

68,433,423,840

LABA USAHA

153,556,298,854

LABA (RUGI) BERSIH SETELAH PAJAK

-308,896,601,295

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2014

86,745,854,950
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FASW 2016 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

2,167,035,553,599

Jumlah Aset tidak Lancar

6,416,188,282,398

Persediaan

768,429,338,957

Jumlah Aset

KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

8,583,223,835,997

2,015,616,872,848

Jumlah Kewajiban tidak Lancar

3,409,164,500,017

Jumlah Kewajiban

5,424,781,372,865

PENJUALAN BERSIH

5,874,745,032,615

LABA KOTOR

1,178,582,869,109

Beban Penjualan

120,230,343,864

Beban Umum dan Administrasi 89,755,504,762
LABA USAHA 968,597,020,483
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 778,012,761,625

LABA (RUGI) BERSIH SETELAH PAJAK 2015

-308,896,601,295

FASW 2017 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

2,784,006,841,253

Jumlah Aset tidak Lancar 6,585,884,935,522
Persediaan 1,093,924,962,306
Jumlah Aset 9,369,891,776,775

KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

3,753,070,066,277

Jumlah Kewajiban tidak Lancar

2,328,504,138,109

Jumlah Kewajiban 6,081,574,204,386
PENJUALAN BERSIH 7,337,185,138,762
LABA KOTOR 1,413,187,974,750
Beban Penjualan 149,591,070,569
Beban Umum dan Administrasi 105,714,739,424

LABA USAHA

1,157,882,164,757

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

595,868,198,714

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2016

778,012,761,625
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FASW 2018 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

3,530,218,883,678

Jumlah Aset tidak Lancar

7,434,899,825,106

Persediaan

1,120,994,244,084

Jumlah Aset

10,965,118,708,784

KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

3,010,538,868,185

Jumlah Kewajiban tidak Lancar

3,666,242,543,034

Jumlah Kewajiban

6,676,781,411,219

PENJUALAN BERSIH

9,938,310,691,326

LABA KOTOR

3,018,753,670,927

Beban Penjualan

281,725,953,612

Beban Umum dan Administrasi

182,239,191,953

LABA USAHA

2,554,788,525,362

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

1,405,367,771,073

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2017

595,868,198,714

FASW 2019 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

2,363,503,541,363

Jumlah Aset tidak Lancar

7,186,629,292,621

Persediaan

987,824,497,313

Jumlah Aset

9,550,132,833,984

KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

3,431,147,441,099

Jumlah Kewajiban tidak Lancar

1,426,388,345,936

Jumlah Kewajiban

4,857,535,787,035

PENJUALAN BERSIH

8,202,251,278,367

LABA KOTOR

1,863,775,246,315

Beban Penjualan

236,593,351,430

Beban Umum dan Administrasi

162,303,779,687

LABA USAHA

1,464,878,115,198

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

968,833,699,309

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2018

1,405,367,771,073
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INKP 2010 (dalam USD)

Jumlah Aset Lancar 1,091,628
Jumlah Aset tidak Lancar 4,833,484
Persediaan 568,668
Jumlah Aset 5,925,112
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 1,081,897
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 2,836,168
Jumlah Kewajiban 3,918,065
PENJUALAN BERSIH 2,509,631
LABA KOTOR 439,240
Beban Penjualan 115,482
Beban Umum dan Administrasi 133,005
LABA USAHA 190,753
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 12,999
LABA (RUGI) BERSIH SETELAH PAJAK 2009 -158,533

INKP 2011 (dalam USD)

Jumlah Aset Lancar 1,467,767
Jumlah Aset tidak Lancar 4,851,068
Persediaan 687,023
Jumlah Aset 6,318,835
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 1,388,056
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 2,907,676
Jumlah Kewajiban 4,295,732
PENJUALAN BERSIH 2,559,942
LABA KOTOR 327,843
Beban Penjualan 123,758
Beban Umum dan Administrasi 125,628
LABA USAHA 78,457
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 16,056
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2010 12,999
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INKP 2012 (dalam USD)

ASET

Jumlah Aset Lancar 1,676,978
Jumlah Aset tidak Lancar 4,970,522
Persediaan 885,118
Jumlah Aset 6,647,500
KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 999,308
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 3,575,396
Jumlah Kewajiban 4,574,704
PENJUALAN BERSIH 2,518,091
LABA KOTOR 327,770
Beban Penjualan 131,412
Beban Umum dan Administrasi 126,770
LABA USAHA 69,588
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 49,693
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2011 16,056

INKP 2013 (dalam USD)

Jumlah Aset Lancar 1,774,412
Jumlah Aset tidak Lancar 5,002,782
Persediaan 906,512
Jumlah Aset 6,777,194
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 1,211,787
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 3,271,409
Jumlah Kewajiban 4,483,196
PENJUALAN BERSIH 2,651,473
LABA KOTOR 450,610
Beban Penjualan 161,432
Beban Umum dan Administrasi 115,687
LABA USAHA 173,491
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 221,202
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2012 49,693
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INKP 2014 (dalam USD)

ASET I
Jumlah Aset Lancar 1,657,506
Jumlah Aset tidak Lancar 4,861,767
Persediaan 870,958
Jumlah Aset 6,519,273
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS
Jumlah Kewajiban Lancar 1,200,115
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 2,910,786
Jumlah Kewajiban 4,110,901
PENJUALAN BERSIH 2,635,037
LABA KOTOR 453,785
Beban Penjualan 162,817
Beban Umum dan Administrasi 98,791
LABA USAHA 192,177
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 126,154
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2013 221,202
INKP 2015 (dalam USD)
ASET I
Jumlah Aset Lancar 2,074,160
Jumlah Aset tidak Lancar 4,964,252
Persediaan 865,608
Jumlah Aset 7,038,412
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS
Jumlah Kewajiban Lancar 1,479,726
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 2,935,591
Jumlah Kewajiban 4,415,317
PENJUALAN BERSIH 2,834,278
LABA KOTOR 609,988
Beban Penjualan 174,623
Beban Umum dan Administrasi 108,224
LABA USAHA 327,141
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 222,747
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2014 126,154
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INKP 2016 (dalam USD)

ASET

Jumlah Aset Lancar 2,186,979
Jumlah Aset tidak Lancar 4,691,821
Persediaan 977,762
Jumlah Aset 6,878,800
KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 1,368,294
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 2,691,120
Jumlah Kewajiban 4,059,414
PENJUALAN BERSIH 2,720,473
LABA KOTOR 581,266
Beban Penjualan 134,883
Beban Umum dan Administrasi 159,417
LABA USAHA 286,966
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 202,755
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2015 222,747

INKP 2017 (dalam USD)

ASET I
Jumlah Aset Lancar 3,145,349
Jumlah Aset tidak Lancar 4,488,887
Persediaan 949,560
Jumlah Aset 7,634,236
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 1,502,930
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 2,913,659
Jumlah Kewajiban 4,416,589
PENJUALAN BERSIH 3,127,928
LABA KOTOR 903,529
Beban Penjualan 169,926
Beban Umum dan Administrasi 130,916
LABA USAHA 602,687
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 413,282
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2016 202,755
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INKP 2018 (dalam USD)

ASET

Jumlah Aset Lancar 4,190,614
Jumlah Aset tidak Lancar 4,560,399
Persediaan 1,181,935
Jumlah Aset 8,751,013
KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 1,741,730
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 3,237,751
Jumlah Kewajiban 4,979,481
PENJUALAN BERSIH 3,335,441
LABA KOTOR 1,203,730
Beban Penjualan 153,051
Beban Umum dan Administrasi 156,632
LABA USAHA 894,047
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 588,206
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2017 413,282

INKP 2019 (dalam USD)

ASET I
Jumlah Aset Lancar 4,214,777
Jumlah Aset tidak Lancar 4,287,273
Persediaan 40,762
Jumlah Aset 8,502,050
KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 1,832,973
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 2,663,400
Jumlah Kewajiban 4,496,373
PENJUALAN BERSIH 3,223,153
LABA KOTOR 876,303
Beban Penjualan 173,275
Beban Umum dan Administrasi 142,660
LABA USAHA 560,368
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 274,390
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2018 588,206
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INRU 2010 (dalam USD)

ASET I
Jumlah Aset Lancar 38,158
Jumlah Aset tidak Lancar 253,051
Persediaan 18,897
Jumlah Aset 291,209

KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

Jumlah Kewajiban tidak Lancar 141,671
Jumlah Kewajiban 165,128
PENJUALAN BERSIH 98,182
LABA KOTOR 10,406
Beban Usaha 11,035
LABA (RUGI) USAHA -629
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 401
LABA (RUGI) BERSIH SETELAH PAJAK 2009 -5,521

INRU 2011 (dalam USD)

ASET

Jumlah Aset Lancar 61,987
Jumlah Aset tidak Lancar 258,519
Persediaan 37,987
Jumlah Aset 320,506
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 53,019
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 141,369
Jumlah Kewajiban 194,388
PENJUALAN BERSIH 91,189
LABA KOTOR 1,769
Beban Usaha 12,720
LABA (RUGI) USAHA -10,951
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 37
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2010 401
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INRU 2012 (dalam USD)

ASET I

Jumlah Aset Lancar 48,010
Jumlah Aset tidak Lancar 266,685
Persediaan 26,372
Jumlah Aset 314,695
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 65,930
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 125,779
Jumlah Kewajiban 191,709
PENJUALAN BERSIH 108,146
LABA KOTOR 12,885
Beban Usaha 13,524
LABA (RUGI) USAHA -639
LABA (RUGI) BERSIH SETELAH PAJAK -3,128
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2011 37

INRU 2013 (dalam USD)

Jumlah Aset Lancar 49,735
Jumlah Aset tidak Lancar 272,235
Persediaan 32,296
Jumlah Aset 321,970
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 77,409
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 117,805
Jumlah Kewajiban 195,214
PENJUALAN BERSIH 91,552
LABA KOTOR 5,288
Beban Usaha 11,591
LABA (RUGI) USAHA -6,303
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 3,780
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2012 -3,128
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INRU 2014 (dalam USD)

ASET

Jumlah Aset Lancar 51,876
Jumlah Aset tidak Lancar 278,258
Persediaan 31,551
Jumlah Aset 330,134
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 51,725
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 150,298
Jumlah Kewajiban 202,023
PENJUALAN BERSIH 109,193
LABA KOTOR 17,713
Beban Usaha 11,964
LABA USAHA 5,749
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 1,456
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2013 3,780

INRU 2015 (dalam USD)

ASET

Jumlah Aset Lancar 59,759
Jumlah Aset tidak Lancar 274,145
Persediaan 34,408
Jumlah Aset 333,904
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 58,499
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 150,264
Jumlah Kewajiban 208,763
PENJUALAN BERSIH 96,421
LABA KOTOR 10,825
Beban Usaha 10,172
LABA USAHA 653
LABA (RUGI) BERSIH SETELAH PAJAK -2,752
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2014 1,456
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INRU 2016 (dalam USD)

ASET I
Jumlah Aset Lancar 49,182
Jumlah Aset tidak Lancar 290,246
Persediaan 31,433
Jumlah Aset 339,428
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 67,153
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 109,776
Jumlah Kewajiban 176,929
PENJUALAN BERSIH 84,074
LABA KOTOR 3,174
Beban Penjualan 2,140
Beban Umum dan Administrasi 8,194
LABA (RUGI) USAHA -7,160
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 37,492
LABA (RUGI) BERSIH SETELAH PAJAK 2015 -2,752

INRU 2017 (dalam USD)

Jumlah Aset Lancar 41,239
Jumlah Aset tidak Lancar 296,346
Persediaan 25,505
Jumlah Aset 337,585
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 27,582
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 147,187
Jumlah Kewajiban 174,769
PENJUALAN BERSIH 123,865
LABA KOTOR 16,118
Beban Penjualan 3,033
Beban Umum dan Administrasi 9,097
LABA USAHA 3,988
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 381
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2016 37,492
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INRU 2018 (dalam USD)

ASET

Jumlah Aset Lancar 92,464
Jumlah Aset tidak Lancar 318,761
Persediaan 54,309
Jumlah Aset 411,225
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Jumlah Kewajiban Lancar 51,046
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 190,004
Jumlah Kewajiban 241,050
PENJUALAN BERSIH 121,223
LABA KOTOR 16,626
Beban Penjualan 2,219
Beban Umum dan Administrasi 9,671
LABA USAHA 4,736
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 3,936
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2017 381
INRU 2019 (dalam USD)
ASET I
Jumlah Aset Lancar 47,439
Jumlah Aset tidak Lancar 433,447
Persediaan 38,249
Jumlah Aset 480,886
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Jumlah Kewajiban Lancar 92,528
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 237,767
Jumlah Kewajiban 330,295
PENJUALAN BERSIH 104,058
LABA KOTOR 439
Beban Penjualan 2,272
Beban Umum dan Administrasi 10,466
LABA (RUGI) USAHA -12,299
LABA (RUGI) BERSIH SETELAH PAJAK -19,460
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2018 3,936
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KDSI 2010 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

354,581,146,113

Jumlah Aset tidak Lancar

203,143,669,109

Persediaan

502,124,039,249

Jumlah Aset

557,724,815,222

KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

279,997,144,464

Jumlah Kewajiban tidak Lancar

22,187,348,632

Jumlah Kewajiban

302,184,493,096

PENJUALAN BERSIH

1,123,050,137,949

LABA KOTOR

130,829,719,461

Beban Penjualan

62,752,086,603

Beban Umum dan Administrasi

35,390,822,307

LABA USAHA

32,686,810,551

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

16,892,153,755

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2009

10,510,515,055

KDSI 2011 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

382,029,527,030

Jumlah Aset tidak Lancar

205,537,458,448

Persediaan

182,701,488,424

Jumlah Aset

587,566,985,478

KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

281,284,788,312

Jumlah Kewajiban tidak Lancar

27,113,142,580

Jumlah Kewajiban

308,397,930,892

PENJUALAN BERSIH

1,180,506,128,191

LABA KOTOR

146,731,174,856

Beban Penjualan

63,458,181,792

Beban Umum dan Administrasi

44,193,950,873

LABA USAHA

39,079,042,191

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

23,628,732,460

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2010

16,892,153,755
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KDSI 2012 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

369,492,031,597

Jumlah Aset tidak Lancar 201,072,020,158
Persediaan 146,014,414,028
Jumlah Aset 570,564,051,755

KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

232,231,315,524

Jumlah Kewajiban tidak Lancar 22,326,620,852
Jumlah Kewajiban 254,557,936,376
PENJUALAN BERSIH 1,301,332,627,213
LABA KOTOR 160,581,003,879
Beban Penjualan 65,771,816,868
Beban Umum dan Administrasi 50,906,396,424
LABA USAHA 43,902,790,587
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 36,837,060,793

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2011

23,628,732,460

KDSI 2013 (dalam Rp)

ASET I
Jumlah Aset Lancar 490,442,425,485
Jumlah Aset tidak Lancar 359,791,416,701
Persediaan 154,620,467,948
Jumlah Aset 850,233,842,186

KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

339,511,722,996

Jumlah Kewajiban tidak Lancar

158,713,231,617

Jumlah Kewajiban

498,224,954,613

PENJUALAN BERSIH

1,386,314,584,485

LABA KOTOR

180,693,769,840

Beban Penjualan

72,561,117,465

Beban Umum dan Administrasi

56,330,167,776

LABA USAHA

51,802,484,599

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

36,002,772,194

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2012

36,837,060,793




KDSI 2014 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar 556,324,706,587
Jumlah Aset tidak Lancar 404,007,847,300
Persediaan 185,033,672,765
Jumlah Aset 960,332,553,887
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 406,688,594,384
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 181,611,265,079
Jumlah Kewajiban 588,299,859,463
PENJUALAN BERSIH 1,626,232,662,544

LABA KOTOR

231,323,505,812

Beban Penjualan

86,338,697,148

Beban Umum dan Administrasi

57,994,493,133

LABA USAHA

86,990,315,531

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

45,687,373,251

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2013

36,002,772,194

KDSI 2015 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

731,258,691,057

Jumlah Aset tidak Lancar

445,834,977,809

Persediaan

278,104,766,709

Jumlah Aset

1,177,093,668,866

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

632,245,408,415

Jumlah Kewajiban tidak Lancar

165,926,971,377

Jumlah Kewajiban

798,172,379,792

PENJUALAN BERSIH

1,713,946,192,967

LABA KOTOR

221,684,267,562

Beban Penjualan

97,425,952,272

Beban Umum dan Administrasi

73,744,946,775

LABA USAHA

50,513,368,515

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

11,470,563,293

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2014

45,687,373,251
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KDSI 2016 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

709,583,883,699

Jumlah Aset tidak Lancar

432,689,136,851

Persediaan

263,410,535,674

Jumlah Aset

1,142,273,020,550

KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 575,996,641,235
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 146,492,093,211
Jumlah Kewajiban 722,488,734,446

PENJUALAN BERSIH

1,995,337,146,834

LABA KOTOR

273,394,631,142

Beban Penjualan

96,841,332,185

Beban Umum dan Administrasi

73,430,061,475

LABA USAHA

103,123,237,482

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

47,127,349,067

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2015

11,470,563,293

KDSI 2017 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

841,180,578,033

Jumlah Aset tidak Lancar

487,111,149,583

Persediaan

323,671,583,3%94

Jumlah Aset

KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

1,328,291,727,616

709,035,285,125

Jumlah Kewajiban tidak Lancar

133,716,941,390

Jumlah Kewajiban

842,752,226,515

PENJUALAN BERSIH

2,245,519,457,754

LABA KOTOR

313,042,816,497

Beban Penjualan

101,537,419,417

Beban Umum dan Administrasi

81,246,260,328

LABA USAHA

130,259,136,752

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

68,965,208,549

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2016

47,127,349,067
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KDSI 2018 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

824,176,454,137

Jumlah Aset tidak Lancar

567,240,010,375

Persediaan

381,110,555,773

Jumlah Aset

1,391,416,464,512

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

704,831,802,004

Jumlah Kewajiban tidak Lancar

131,413,633,107

Jumlah Kewajiban

836,245,435,111

PENJUALAN BERSIH

2,327,951,625,610

LABA KOTOR

333,715,869,803

Beban Penjualan

101,260,138,178

Beban Umum dan Administrasi

95,452,857,234

LABA USAHA

137,002,874,391

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

76,761,902,211

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2017

68,965,208,549

KDSI 2019 (dalam Rp)
ASET |
Jumlah Aset Lancar 629,203,673,926
Jumlah Aset tidak Lancar 624,446,734,449
Persediaan 224,539,540,888
Jumlah Aset 1,253,650,408,375

KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

507,508,226,950

Jumlah Kewajiban tidak Lancar

137,936,772,408

Jumlah Kewajiban

645,444,999,358

PENJUALAN BERSIH

2,234,941,096,110

LABA KOTOR

360,944,101,669

Beban Penjualan

102,036,545,484

Beban Umum dan Administrasi

104,582,556,027

LABA USAHA

154,325,000,158

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

64,090,903,507

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2018

76,761,902,211
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SPMA 2010 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar 352,091,251,672
Jumlah Aset tidak Lancar 1,137,942,519,760
Persediaan 187,723,548,359
Jumlah Aset 1,490,033,771,432

KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

90,034,509,677

Jumlah Kewajiban tidak Lancar

681,613,668,980

Jumlah Kewajiban

771,648,178,657

PENJUALAN BERSIH

1,162,609,336,847

LABA KOTOR

173,418,220,715

Beban Penjualan

41,591,546,238

Beban Umum dan Administrasi

22,141,756,603

LABA USAHA 109,684,917,874
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 29,620,834,144
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2009 26,932,474,774

SPMA 2011 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

371,546,331,873

Jumlah Aset tidak Lancar

1,180,213,075,200

Persediaan 147,186,584,648
Jumlah Aset 1,551,759,407,073
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 304,846,562,444
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 495,469,261,787
Jumlah Kewajiban 800,315,824,231
PENJUALAN BERSIH 1,189,507,920,704
LABA KOTOR 166,078,961,485

Beban Penjualan

44,347,481,965

Beban Umum dan Administrasi

27,173,907,956

LABA USAHA

94,557,571,564

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

33,075,990,067

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2010

29,620,834,144
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SPMA 2012 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

482,596,835,881

Jumlah Aset tidak Lancar

1,181,756,428,668

Persediaan

249,616,587,352

Jumlah Aset

KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

1,664,353,264,549

182,354,489,018

Jumlah Kewajiban tidak Lancar

702,506,212,224

Jumlah Kewajiban

884,860,701,242

PENJUALAN BERSIH

1,274,793,105,314

LABA KOTOR

210,621,662,624

Beban Penjualan

51,669,089,121

Beban Umum dan Administrasi

28,960,991,876

LABA USAHA

129,991,581,627

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

39,893,050,885

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2011

33,075,990,067

SPMA 2013 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

548,082,351,987

Jumlah Aset tidak Lancar 1,219,023,466,962
Persediaan 304,304,052,441
Jumlah Aset 1,767,105,818,949

KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 456,536,667,620
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 555,034,581,124
Jumlah Kewajiban 1,011,571,248,744
PENJUALAN BERSIH 1,395,838,227,179
LABA KOTOR 236,820,030,375
Beban Penjualan 58,917,284,494
Beban Umum dan Administrasi 40,316,534,776

LABA USAHA

137,586,211,105

LABA (RUGI) BERSIH SETELAH PAJAK

-23,856,512,660

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2012

39,893,050,885
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SPMA 2014 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

682,792,074,636

Jumlah Aset tidak Lancar

1,409,165,004,033

Persediaan

387,969,639,852

Jumlah Aset

2,091,957,078,669

KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

186,961,154,130

Jumlah Kewajiban tidak Lancar

1,100,395,869,540

Jumlah Kewajiban

1,287,357,023,670

PENJUALAN BERSIH 1,550,810,295,608
LABA KOTOR 260,932,243,902
Beban Penjualan 75,873,114,443

Beban Umum dan Administrasi

43,864,966,844

LABA USAHA

141,194,162,615

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

49,065,484,794

LABA (RUGI) BERSIH SETELAH PAJAK 2013

-23,856,512,660

SPMA 2015 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

712,695,266,090

Jumlah Aset tidak Lancar

1,472,769,099,682

Persediaan

459,153,960,245

Jumlah Aset

2,185,464,365,772

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

765,797,690,730

Jumlah Kewajiban tidak Lancar

624,207,514,376

Jumlah Kewajiban

1,390,005,205,106

PENJUALAN BERSIH

1,621,516,334,166

LABA KOTOR

251,817,245,104

Beban Penjualan 84,030,572,413
Beban Umum dan Administrasi 50,306,095,381
LABA USAHA 117,480,577,310
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 42,597,342,144
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2014 49,065,484,794
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SPMA 2016 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

699,313,460,414

Jumlah Aset tidak Lancar

1,459,538,955,536

Persediaan

406,931,058,372

Jumlah Aset

2,158,852,415,950

KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

283,923,795,368

Jumlah Kewajiban tidak Lancar

763,373,092,463

Jumlah Kewajiban

1,047,296,887,831

PENJUALAN BERSIH

1,932,435,078,255

LABA KOTOR

311,536,643,351

Beban Penjualan

85,685,157,166

Beban Umum dan Administrasi

53,540,870,670

LABA USAHA

172,310,615,515

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

81,063,430,679

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2015

42,597,342,144

SPMA 2017 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

750,237,084,349

Jumlah Aset tidak Lancar

1,425,423,770,765

Persediaan

483,134,992,635

Jumlah Aset

KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

2,175,660,855,114

733,771,730,418

Jumlah Kewajiban tidak Lancar

246,351,552,190

Jumlah Kewajiban

980,123,282,608

PENJUALAN BERSIH

2,093,137,904,266

LABA KOTOR

315,347,420,283

Beban Penjualan

84,628,628,494

Beban Umum dan Administrasi

57,560,479,277

LABA USAHA

173,158,312,512

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

92,280,117,234

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2016

81,063,430,679
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SPMA 2018 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

887,986,684,146

Jumlah Aset tidak Lancar

1,394,858,948,778

Persediaan

475,608,170,893

Jumlah Aset

2,282,845,632,924

KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

236,077,148,880

Jumlah Kewajiban tidak Lancar

777,188,966,678

Jumlah Kewajiban

1,013,266,115,558

PENJUALAN BERSIH

2,389,268,903,462

LABA KOTOR

372,929,951,083

Beban Penjualan

91,129,869,306

Beban Umum dan Administrasi

71,446,846,654

LABA USAHA

210,353,235,123

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

82,232,722,269

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2017

92,280,117,234

SPMA 2019 (dalam Rp)

ASET

Jumlah Aset Lancar

916,211,954,071

Jumlah Aset tidak Lancar

1,455,918,796,704

Persediaan

466,522,537,952

Jumlah Aset

2,372,130,750,775

KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar

565,569,011,340

Jumlah Kewajiban tidak Lancar

429,023,145,631

Jumlah Kewajiban

994,592,156,971

PENJUALAN BERSIH

2,514,161,429,045

LABA KOTOR

374,799,210,733

Beban Penjualan

104,756,600,206

Beban Umum dan Administrasi

75,275,205,649

LABA USAHA

194,767,404,878

LABA BERSIH SETELAH PAJAK

131,005,670,940

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2018

82,232,722,269
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TKIM 2010 (dalam USD)

ASET

Jumlah Aset Lancar 917,699
Jumlah Aset tidak Lancar 1,412,055
Persediaan 287,212
Jumlah Aset 2,329,754
KEWAJIBAN DAN EKUITAS I
Jumlah Kewajiban Lancar 418,397
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 1,235,980
Jumlah Kewajiban 1,654,377
PENJUALAN BERSIH 1,338,766
LABA KOTOR 221,489
Beban Penjualan 64,526
Beban Umum dan Administrasi 77,941
LABA USAHA 79,022
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 46,572
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2009 31,654

TKIM 2011 (dalam USD)

ASET I
Jumlah Aset Lancar 1,150,989
Jumlah Aset tidak Lancar 1,417,908
Persediaan 312,406
Jumlah Aset 2,568,897
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 598,290
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 1,228,480
Jumlah Kewajiban 1,826,770
PENJUALAN BERSIH 1,378,740
LABA KOTOR 232,860
Beban Penjualan 69,840
Beban Umum dan Administrasi 57,623
LABA USAHA 105,397
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 70,412
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2010 46,572
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TKIM 2012 (dalam USD)

ASET

Jumlah Aset Lancar 1,262,551
Jumlah Aset tidak Lancar 1,419,491
Persediaan 348,518
Jumlah Aset 2,682,042
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 524,443
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 1,383,311
Jumlah Kewajiban 1,907,754
PENJUALAN BERSIH 1,321,641
LABA KOTOR 216,184
Beban Penjualan 77,511
Beban Umum dan Administrasi 52,763
LABA USAHA 85,910
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 34,817
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2011 70,412

TKIM 2013 (dalam USD)

ASET I
Jumlah Aset Lancar 1,198,904
Jumlah Aset tidak Lancar 1,406,052
Persediaan 374,057
Jumlah Aset 2,604,956
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 540,105
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 1,266,586
Jumlah Kewajiban 1,806,691
PENJUALAN BERSIH 1,222,356
LABA KOTOR 149,549
Beban Penjualan 69,309
Beban Umum dan Administrasi 49,041
LABA USAHA 31,199
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 27,010
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2012 34,817
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TKIM 2014 (dalam USD)

ASET

Jumlah Aset Lancar 1,067,583
Jumlah Aset tidak Lancar 1,643,353
Persediaan 316,300
Jumlah Aset 2,710,936
KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 561,851
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 1,217,778
Jumlah Kewajiban 1,779,629
PENJUALAN BERSIH 1,194,755
LABA KOTOR 138,611
Beban Penjualan 75,923
Beban Umum dan Administrasi 40,766
LABA USAHA 21,922
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 20,474
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2013 27,010

TKIM 2015 (dalam USD)

ASET I
Jumlah Aset Lancar 829,331
Jumlah Aset tidak Lancar 1,854,542
Persediaan 274,883
Jumlah Aset 2,683,873
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 579,075
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 1,148,679
Jumlah Kewajiban 1,727,754
PENJUALAN BERSIH 1,062,531
LABA KOTOR 110,619
Beban Penjualan 59,718
Beban Umum dan Administrasi 37,875
LABA USAHA 13,026
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 1,452
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2014 20,474
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TKIM 2016 (dalam USD)

ASET

Jumlah Aset Lancar 598,774
Jumlah Aset tidak Lancar 1,892,508
Persediaan 251,220
Jumlah Aset 2,491,282
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 429,383
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 1,124,821
Jumlah Kewajiban 1,554,204
PENJUALAN BERSIH 996,902
LABA KOTOR 110,136
Beban Penjualan 44,944
Beban Umum dan Administrasi 54,254
LABA USAHA 10,938
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 7,653
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2015 1,452

TKIM 2017 (dalam USD)

ASET |
Jumlah Aset Lancar 705,234
Jumlah Aset tidak Lancar 1,875,641
Persediaan 233,569
Jumlah Aset 2,580,875
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 490,398
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 1,093,737
Jumlah Kewajiban 1,584,135
PENJUALAN BERSIH 1,011,715
LABA KOTOR 109,145
Beban Penjualan 39,051
Beban Umum dan Administrasi 44,014
LABA USAHA 26,080
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 27,310
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2016 7,653
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TKIM 2018 (dalam USD)

ASET

Jumlah Aset Lancar 941,679
Jumlah Aset tidak Lancar 2,023,457
Persediaan 330,968
Jumlah Aset 2,965,136
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 555,059
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 1,174,892
Jumlah Kewajiban 1,729,951
PENJUALAN BERSIH 1,055,800
LABA KOTOR 115,422
Beban Penjualan 35,661
Beban Umum dan Administrasi 40,137
LABA USAHA 39,624
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 245,709
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2017 27,310

TKIM 2019 (dalam USD)

ASET I
Jumlah Aset Lancar 879,074
Jumlah Aset tidak Lancar 2,183,257
Persediaan 251,475
Jumlah Aset 3,062,331
KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Jumlah Kewajiban Lancar 540,366
Jumlah Kewajiban tidak Lancar 1,136,642
Jumlah Kewajiban 1,677,008
PENJUALAN BERSIH 1,047,118
LABA KOTOR 107,163
Beban Penjualan 39,430
Beban Umum dan Administrasi 41,519
LABA USAHA 26,214
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 166,516
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 2018 245,709
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Lampiran 2

RASIO KEUANGAN PERUSAHAAN SAMPEL

KODE PERUSAHAAN [ TAHUN | WCTA CLI OITL TAT NPM ROA [ PERUBAHAN LABA
2010{ -0.054 2.889 0.19 0.752 0.084 0.063 0.023

2011 0.053 1.303 0.138 0.834 0.032 0.027 -0.532

2012 -0.215 4.525 0.083 0.715 0.002 0.001 -0.946

2013 0.097 2.018 0.118 0.872 -0.05[ -0.044 -35.543

FASW 2014 -0.008 2.216 0.082 0.978 0.016 0.016 -1.348
2015 0.016 1.777 0.034 0.709( -0.062 -0.044 -4.561

2016 0.018 2.623 0.179 0.684 0.132 0.091 -3.519

2017] -0.103 3.431 0.19 0.783 0.081 0.064 -0.234

2018 0.047 2.686 0.383 0.906 0.141 0.128 1.359

2019 -0.112 3.473 0.302 0.859 0.118 0.101 -0.311

KODE PERUSAHAAN [ TAHUN | WCTA CLI OITL TAT NPM ROA [ PERUBAHAN LABA
2010 0.002 1.903 0.049 0.424 0.005 0.002 -1.082

2011 0.013 2.02 0.018 0.405 0.006 0.003 0.235

2012 0.102 1.129 0.015 0.379 0.02 0.007 2.095

2013 0.083 1.337 0.039 0.391 0.083 0.033 3.451

INKP 2014 0.07 1.378 0.047 0.404 0.048 0.019 -0.43
2015 0.084 1.709 0.074 0.403 0.079 0.032 0.766

2016 0.119 1.399 0.071 0.395 0.075 0.029 -0.09

2017 0.215 1.583 0.136 0.41 0.132 0.054 1.038

2018 0.28 1.474 0.18 0.381 0.176 0.067 0.423

2019 0.28] 44.968 0.125 0.379 0.085 0.032 -0.534

KODE PERUSAHAAN [ TAHUN | WCTA CLI OITL TAT NPM ROA [ PERUBAHAN LABA
2010 0.05 1.241| -0.004 0.337 0.004 0.001 -1.073

2011 0.028 1.396[ -0.056 0.285] 0.0004{ 0.0001 -0.908

2012 -0.057 2.5| -0.003 0.344| -0.029 -0.01 -85.541

2013 -0.086 2,397 -0.032 0.284 0.041 0.012 -2.208

INRU 2014| 0.0005 1.639 0.028 0.331 0.013 0.004 -0.615
2015 0.004 1.7 0.003 0.289] -0.029] -0.008 -2.89

2016 -0.053 2.136 -0.04 0.248 0.446( -0.021 -14.624

2017 0.04 1.081 0.023 0.367 0.003 0.012 -0.99

2018 0.101 0.94 0.02 0.295 0.032 0.012 9.331

2019] -0.094 2.419] -0.037 0.216) -0.187] -0.026 -5.944
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KODE PERUSAHAAN | TAHUN | WCTA CLI OITL TAT NPM ROA [ PERUBAHAN LABA
2010 0.134 0.558 0.108 2.014 0.015 0.03 0.607

2011 0.171 1.54 0.127 2.009 0.02 0.04 0.399

2012 0.241 1.59 0.172 2.281 0.028 0.065 0.559

2013 0.178 2.196 0.104 1.631 0.026 0.042 -0.023

KDS| 2014 0.156 2.198 0.148 1.693 0.028 0.048 0.269
2015 0.084 2.273 0.063 1.456 0.007 0.01 -0.749

2016 0.117 2.187 0.143 1.747 0.024 0.041 3.109

2017 0.099 2.191 0.155 1.691 0.031 0.052 0.463

2018 0.086 1.849 0.164 1.673 0.033 0.055 0.113

2019 0.097 2.26 0.239 1.783 0.029 0.051 -0.165

KODE PERUSAHAAN | TAHUN | WCTA CLI OITL TAT NPM ROA | PERUBAHAN LABA
2010 0.176 0.48 0.412 0.78 0.025 0.02 0.1

2011 0.043 2.071 0.118 0.767 0.028 0.021 0.117

2012 0.18 0.731 0.147 0.766 0.031 0.024 0.206

2013 0.052 1.5 0.136 0.79] -0.017| -0.014 -1.598

SPMA 2014 0.237 0.482 0.11 0.741 0.032 0.023 -3.057
2015] -0.024 1.668 0.085 0.742 0.026 0.019 -0.132

2016 0.192 0.698 0.165 0.895 0.042 0.038 0.903

2017 0.008 1.519 0.177 0.962 0.044 0.042 0.138

2018 0.286 0.496 0.208 1.047 0.034 0.036 -0.109

2019 0.148 1.212 0.196 1.06 0.052 0.055 0.593

KODE PERUSAHAAN | TAHUN | WCTA CLI OITL TAT NPM ROA [ PERUBAHAN LABA
2010 0.214 1.457 0.048 0.575 0.035 0.02 0.471

2011 0.215 1.915 0.058 0.537 0.051 0.027 0.512

2012 0.275 1.505 0.045 0.493 0.026 0.013 -0.506

2013 0.253 1.444 0.017 0.469 0.022 0.01 -0.224

TKIM 2014 0.187 1.776 0.012 0.441 0.017 0.008 -0.242
2015 0.093 2.107 0.008 0.396 0.001 0.001 -0.929

2016 0.068 1.709 0.007 0.4 0.008 0.003 4.271

2017 0.083 2.1 0.016 0.392 0.027 0.011 2.569

2018 0.13 1.677 0.023 0.356 0.233 0.083 7.997

2019 0.111 2.149 0.016 0.342 0.159 0.054 -0.322
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Lampiran 3

UJI NORMALITAS, MULTIKOLINEARITAS DAN

a. Uji Normalitas

HETEROSKEDASTISITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

WCTA cLI oITL TAT NPM Roa |Pertumbu
han Laba
N 49 49 49 49 49 49 49
Normal  Mean 008879 1.73955| 0.00833| 0.83602] 003013 002047 -0.0601
Parameter Std
ab o 0.107238| 0.766558| 0.088865| 0.545047| 0.033608| 0.034783| 1519618
S Deviation
Most Absolute 0.064 0.141 0.098 0.187 0.177 0.068 0.167
Extreme .
Difference POSitive 0.063 0.141 0.098 0.187 0177 0.068 0.167
s Negative 0.064] -0082| 0084 0156 -0.127] -0.064] -0.128
§°'m°9°r°"'8m'm°v 0.448 0.988 0.688 1.307 1.24 0477 1.169
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.988 0.283 0.731 0.066 0.093 0.977 0.13

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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b) Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardiz
Unstandardized ed . . .
Model Coefficients Coefficient Collinearity Statistics
s
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) -2.095 0.879
WCTA 3.46 2.738 0.244 0.407 2.455
CLI 0.137 0.377 0.069 042 2.383
L OITL -5.018 2.896 -0.293 0.53 1.886
TAT 0.954 0477 0.342 0.519 1.926
NPM 23.726 6.782 0.525 0.676 1.48
ROA 15.976 5.866 0.366 0.843 1.186
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
¢) Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardiz
Unstandardized ed
Model Coefficients Coefficient t Sig.
S
B Std. Error Beta
(Constant) 0.744 0.628 1.183 0.243
WCTA -0.417 1.957 -0.049 -0.213 0.832
CLI 0.034 0.27 0.029 0.128 0.899
1 oL 00871 2071 -0009] 0042 0967
TAT -0.201 0.341 -0.121 -0.59 0.558
NPM 1.834 4.85 0.068 0.378 0.707
ROA 5.241 4195 0.201 1.25 0.218

a. Dependent Variable: Abs_RES
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Lampiran 4

KOEFISIEN DETERMINASI UJI F DAN UJI t

a) Koefisien Determinasi (R-Square)

Model Summary

Std.Error

Adjusted of the

Model R R Square | R Square | Estimate
1 6012 361 270| 1.298247
2 599" 359 285 1285067
3 570° 325 264 1303842

a. Predictors: (Constant), ROA, NPM, WCTA, TAT, OITL,
b. Predictors: (Constant), ROA, NPM, WCTA, TAT, OITL

c. Predictors: (Constant), ROA, NPM, TAT, OITL

b) Uji Statistik f
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Segress'o 40.055 6 6.676 3.961 003"
Residual 70.789 42 1.685
Total 110.843 48
2 segress'o 39.833 5| 7967 4824 001°
Residual 71.010 43 1.651
Total 110.843 48
3 Segress'o 36.043 4l 9011 5.300 001¢
Residual 74.800 44 1.700
Total 110.843 48

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
b. Predictors: (Constant), ROA, NPM, WCTA, TAT, OITL, CLI
c. Predictors: (Constant), ROA, NPM, WCTA, TAT, OITL

d. Predictors: (Constant), ROA, NPM, TAT, OITL
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¢) Uji Statistik t

Standardiz
Unstandardized ed
Model Coefficients Coefficient t Sig.
]
B Std. Error Beta
(Constant) -2.095 0.879 -2.384 0.022]
WCTA 3.46 2.738 0.244 1.264 0.213
CLI 0.137 0.377 0.069 0.362, 0.719
1 OITL -5.018 2.896 -0.293 -1.733 0.09
TAT 0.954 0.477 0.342 1.999 0.05
NPM 23.726 6.782 0.525 3.498 0.001
ROA 15.976 5.866) 0.366 2.723 0.009
(Constant) -1.828 0.473 -3.862 0
WCTA 2.716 1.793 0.192 1.515 0.137
5 OITL -5.203 2.822 -0.304 -1.844 0.072
TAT 1.007 0.449 0.361 2.241 0.03
NPM 24.507 6.366 0.542 3.85 0|
ROA 15.53 5.677 0.355 2.735 0.009
(Constant) -1.686 0.471 -3.582 0.001
OITL -5.418 2.859 -0.317 -1.895 0.065
3 TAT 1.144 0.447 0.41 2.562 0.014
NPM 25.256 6.439 0.559 3.922 0]
ROA 14.971 5.748 0.343 2.604 0.013
a.
Dependent
Variable:
Pertumbuh
an Laba
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